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Sawi pagoda adalah tanaman sayuran yang termasuk kedalam keluarga
Brassicaceae. Sawi pagoda memiliki kandungan gizi yang tinggi yang bermanfaat
bagi kesehatan. Kebutuhan masyarakat terhadap sawi pagoda saat ini semakin
meningkat, namun diketahui bahwa produksi sawi pagoda ini masih terbatas.
Kulit buah pisang adalah bahan sisa yang memiliki kandungan unsur hara yang
berpotensi baik untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organik. Penggunaan pupuk
cair kulit buah pisang dapat menjadi alternatif untuk menambah ketersediaan
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Percobaan ini bertujuan untuk
mendapatkan kombinasi pupuk urea dan pupuk cair kulit buah pisang yang paling
baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. Percobaan ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi, pada
bulan Juli sampai September 2022. Percobaan dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan diulang sebanyak 5
kali. Perlakuan yang diuji yaitu A (Pupuk urea 100 kg/ha = 0,25 g/polybag), B
(Pupuk urea 0,3 g/polybag + pupuk cair kulit buah pisang 125 mi/L), C (Pupuk
urea 0,6 g/polybag + pupuk cair kulit buah pisang 100 ml/L), D (Pupuk urea 0,9
o/polybag + pupuk cair kulit buah pisang 75 ml/L), dan E (Pupuk urea 1,2
g/polybag + pupuk cair kulit buah pisang 50 ml/L). Pemberian kombinasi pupuk
urea dan pupuk cair kulit buah pisang berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
pada 4 MST, diameter crop, dan bobot brangkasan sawi pagoda per tanaman,
tetapi tidak berpengaruh terhadap bobot bersih sawi pagoda per tanaman dan
jumlah daun pada 3 MST. Kombinasi pupuk urea 0,9 g/polybag + pupuk cair kulit
buah pisang 75 ml/L memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pagoda.
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